Competence : Jouwnal of Wanagement Stadies,
Vol 19, No 2, Oktober 2025
ISSN: 2541-2655 (Online) dan ISSN: 1907-4824 (Print)

PENGARUH FLUKTUASI NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN IMPORTIR PADA SEKTOR
ELEKTRONIK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

PERIODE 2020-2024

Dinda Nur Maulidiyah!, Riska Ayu Setiawati’
.2 UIN Sunan Ampel Surabaya
dindaaanm26@gmail.com’, riska.ayu@uinsa.ac.id?

ABSTRAK

Fluktuasi nilai tukar merupakan faktor ekonomi makro yang
memengaruhi stabilitas kinerja keuangan, khususnya bagi perusahaan yang
bergantung pada impor. Penelitian ini menganalisis pengaruh fluktuasi nilai
tukar rupiah terhadap kinerja keuangan perusahaan importir sektor elektronik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data sekunder dari
laporan keuangan perusahaan dan kurs rupiah terhadap dolar Amerika dari Bank
Indonesia. Sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling pada lima
perusahaan yang memiliki data lengkap. Analisis dilakukan menggunakan
regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa fluktuasi nilai tukar bukan
faktor utama yang menurunkan kinerja perusahaan. Temuan ini menegaskan
pentingnya penerapan strategi manajemen risiko, seperti kebijakan hedging,
untuk menjaga stabilitas keuangan di tengah volatilitas nilai tukar. Penelitian ini
memberikan implikasi penting bagi manajemen perusahaan sektor elektronik
dalam mengelola risiko valuta asing yang lebih adaptif.

Kata kunci: nilai tukar, kinerja keuangan, perusahaan importir, sektor elektronik

ABSTRACT

Exchange rate fluctuations are a macroeconomic factor that impacts the
stability of financial performance, particularly for companies dependent on
imports. This study analyzes the effect of rupiah exchange rate fluctuations on the
financial performance of electronics importing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) for the 2020-2024 period. The method used is a descriptive
quantitative approach using secondary data from company financial reports and
rupiah exchange rates against the US dollar from Bank Indonesia. The sample was
determined through purposive sampling from five companies with complete data.
The analysis was conducted using simple linear regression with the help of SPSS
version 25. The results indicate that exchange rate fluctuations have no significant
effect on financial performance. This result indicates that exchange rate
Sfluctuations are not the primary factor that reduces company performance. This
finding emphasizes the importance of implementing risk management strategies,
such as hedging policies, to maintain financial stability amid exchange rate
volatility. This research provides important implications for the management of
electronics sector companies in managing foreign exchange risks more adaptively.
Keywords: exchange rate, financial performance, importing companies, electronics
sector
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PENDAHULUAN

Era globalisasi dengan perkembangan yang sangat pesat, tentunya tidak
akan terlepas dari valuta asing. Pasar keuangan dunia mengalami dinamika yang
sangat cepat dan kompleks. Salah satu faktor penting yang memengaruhi stabilitas
ekonomi suatu negara adalah nilai tukar mata uang. Sejak awal dekade 2020,
perekonomian global menghadapi gejolak besar akibat pandemi COVID-19,
disrupsi rantai pasok, serta ketegangan geopolitik seperti perang dagang
AS-Tiongkok dan konflik Rusia-Ukraina yang tak kunjung usai. Kondisi ini
memicu kenaikan inflasi global, suku bunga, serta kebijakan moneter ketat oleh
bank sentral negara maju yang memperlemah mata uang negara berkembang (IMF,
2024). Fluktuasi nilai tukar menjadi salah satu risiko utama bagi perusahaan di
negara berkembang karena ketergantungan pada impor, yang membuat
profitabilitas rentan terhadap depresiasi mata uang (Ola-Oluwa, 2024)

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang rentan terhadap
depresiasi mata uang. Selama periode 2020-2024, nilai tukar rupiah terhadap dolar
AS mengalami fluktuasi yang mencerminkan dinamika global dan domestik.
Berdasarkan data rata-rata tahunan kurs tengah Bank Indonesia, rupiah berada
dikisaran Rp. 14.546 per dolar AS pada tahun 2020, meskipun sempat terdepresiasi
hingga Rp. 16.500 di awal pandemi COVID-19. Stabilitas kurs waktu itu ditopang
oleh turunnya permintaan impor dan intervensi aktif Bank Indonesia di pasar valuta
asing. Pada tahun 2021, rupiah sempat menguat menjadi Rp. 14.313, tetapi kembali
melemah menjadi 15.889 pada tahun 2022-2024, dengan depresiasi sekitar 9,2%.
Kelemahan rupiah ini dipicu oleh kebijakan kenaikan suku bunga The Federal
Reserve, tekanan inflasi global, dan keluarnya modal asing dari pasar domestik.
Kondisi nilai tukar yang sangat volatile ini sangat memengaruhi sektor yang
bergantung pada impor, salah satunya industri elektronik yang lebih dari 70%
komponennya masih berasal dari luar negeri (Kemenperin, 2022). Penurunan
indeks kepercayaan industry pada 2024 menandakan tekanan akibat meningkatnya
baya impor (Kemenperin, 2024).

Sektor elektronik dipilih dalam penelitian ini karena kontribusi signifikan
terhadap konsumsi rumah tangga dan perkembangan industri digital, serta

ketergantungan tinggi pada bahan baku impor membuat kinerja perusahaan sangat
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sensitif terhadap fluktuasi rupiah (World Bank, 2022). Dengan demikian sektor
elektronik relevan untuk menganalisis dampak perubahan nilai tukar terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Sebagian besar studi terdahulu masih fokus pada
periode sebelum 2020, sehingga dampak fluktuasi rupiah terhadap sektor elektronik
setelah pandemi dan selama gejolak moneter global 2020-2024 belum banyak
diteliti.

Hubungan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui Efficient Matket
Hypothesis (EMH) menyatakan bahwa harga saham selalu mencerminkan seluruh
informasi yang tersedia, termasuk faktor makroekonomi. Fluktuasi nilai tukar
rupiah sebagai salah satu faktor makroekonomi yang dapat memengaruhi
ekspektasi pasar terhadap kinerja keuangan perusahaan importir, sehingga akan
tercermin pada harga saham mereka (Fama, 1970). Penelitian Aftab et al. (2021)
memperkuat teori ini dengan temuan bahwa fluktuasi nilai tukar mata uang di Asia
menjadi faktor dominan dan memiliki hubungan timbal balik dengan pergerakan
saham di pasar berkembang. Selain itu, Teori Purchasing Power Parity
menjelaskan bahwa depresiasi mata uang domestik akan meningkatkan harga
barang impor dan menurunkan daya beli perusahaan maupun konsumen (Rogoff,
1996). Walaupun volatilitas tinggi dalam jangka pendek, Vo & Vo (2022)
menegaskan bahwa PPP akan tetap berlaku dalam jangka panjang ketika nilai tukar
mengalami penyesuaian secara penuh.

Nilai tukar sendiri merupakan harga sebuah mata uang terhadap mat uang
lainnya, yang menunjukkan beberapa unit mata uang domestik dibutuhkan untuk
memperoleh unit mata uang asing. Dalam praktiknya, nilai tukar memiliki beberapa
jenis, yaitu kurs spot dan kurs forward, nilai tukar riil yang memperhitungkan
perbedaan tingkat harga antarnegara, serta effective exchange rate yang dihitung
terhadap beberapa mata uang dari negara mitra dagang (Krugman et al., 2018).
Faktor-faktor yang memengaruhi nilai tukar meliputi perbedaan suku bunga, inflasi,
neraca perdagangan, intervensi bank sentral, dan faktor eksternal seperti kondisi
geopolitik atau krisis global (Madura, 2020). Fluktuasi yang signifikan dapat
menimbulkan risiko bagi perusahaan, terutama yang memiliki kewjiban

pembayaran dalam mata uang asing.
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Kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
sumber daya untuk mencapai laba dan keberlanjutan usaha. Secara umum, kinerja
keuangan suatu perusahaan dapat dilihat melalui analisis rasio, yaitu liguidity untuk
mengukur kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, assets
management untuk menilai efisiensi penggunaan aset, debt management untuk
menilai struktur pendanaan, profitability untuk menilai kemampuan menghasilkan
laba, dan market value untuk menilai persepsi pasar (Brigham & Houston, 2019).
Pada perusahaan importir, terdapat indikator tambahan yaitu rasio biaya impor
terhadap penjualan serta margin laba kotor, karena faktor ini sangat dipengaruhi
oleh fluktuasi nilai tukar (Madura, 2020).

Dampak fluktuasi nilai tukar terhadap kinerja keuangan perusahaan berbeda
di berbagai konteks. Di Nigeria, perubahan nilai tukar justru punya pengaruh positif
lemah, karena perusahaan di pasar yang kurang kompetitif bisa meneruskan biaya
tambahan akibat fluktuasi ke konsumen. Sedangkan di Inggris, pengaruhnya
cenderung negatif meski juga lemah, karena aturan pasar yang ketat membuat
perusahaan sulit untuk memindahkan biaya tersebut ke pelanggan (Aminaho,
2025). Di Perusahaan financial technology (Fintech) Indonesia menunjukkan
hubungan antara nilai tukar dan kinerja keuangan sangat kecil, artinya fluktuasi
nilai tukar bukan faktor utama yang menentukan kinerja karena pendapatan dan
beban operasional adalah penentu utama stabilitas perusahaan (Ridwan &
Fakhrurroja, 2025). Perusahaan di sektor kelapa sawit justru memiliki pengaruh
nilai tukar jelas dan signifikan, di mana pelemahan rupiah membuat biaya impor
bahan baku dan peralatan naik sehingga menekan keuntungan perusahaan (Apriani
etal., 2022). Berbagai temuan ini menunjukkan bahwa dampak fluktuasi nilai tukar
terhadap kinerja perusahaan tidak sama untuk semua sektor, melainkan sangat
tergantung pada kondisi industri, pasar, dan cara perusahaan mengelola risiko.

Mengacu pada fenomena fluktuasi di Indonesia dan penelitian terdahulu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fluktuasi nilai tukar terhadap
kinerja perusahaan importir pada sektor elektronik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas bagi pelaku bisnis dan pemangku kepentingan
dalam mengambil keputusan strategis terkait pengelolaan risiko nilai tukar.

METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang
digunakan disajikan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan metode
statistik. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, mengacu pada Hardani
et al. (2020) data sekunder merujuk pada data yang diperoleh secara tidak langsung,
contohnya melalui buku, laporan, atau sumber bacaan lainnya. yang bersumber dari
laporan keuangan tahunan perusahaan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI), website resmi perusahaan, serta data kuras rupiah terhadap dolar Amerika
yang diperoleh dari website Bank Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan sektor elektronik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2020-2024. Sampel ditentukan dengan metode non-probability
sampling menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: (1) perusahaan
terdaftar di BEI selama periode penelitian, (2) perusahaan memiliki laporan
keuangan lengkap dari tahun 2020-2024, dan (3) perusahaan memiliki eksposur
terhadap aktivitas impor.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah fluktuasi nilai tukar rupiah,
sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan yang diukur
dengan indikator Return on Assets (ROA). Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data panel, yaitu gabungan antara data time series (periode 2020-
2024) dan cross section (lima perusahaan sektor elektronik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia). Meskipun secara bentuk merupakan data panel, analisis dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan regresi linear sederhana dengan
metode data gabungan (pooled data regression).

Jumlah data dalam penelitian kuantitatif adalah 30 sampel, tetapi
berdasarkan (Randahl 2024), syarat jumlah sampel 30 hanya bersifat pedoman
umum, bukan aturan mutlak. Diperkuat oleh (pubmed 2020) bahwa jumlah
observasi minimal 25 sudah dianggap memadai untuk model sederhana yang hanya
melibatkan satu variabel independen dan satu variabel dependen. Menurut Ghozali
(2018), analisis regresi linear sederhana dapat digunakan untuk mengetahui arah
dan besar pengaruh antara dua variabel, selama data yang digunakan memenuhi uji
asumsi klasik. Jadi, 25 sampel dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat untuk
analisis regresi linear sederhana.

Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 25, didasarkan

pada kemampuannya dalam mengelola data gabungan secara efisien dan
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menghasilkan oufput uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi) serta pengujian hipotesis (uji t, uji F, dan koefisien determinasi).
Tahapan analisis meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear

serta uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji statistik deskriptif

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, rata-rata nilai AKurs sebesar
268,60 dengan standar deviasi 355,66 menunjukkan bahwa pergerakan nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika selama periode 2020-2024 cenderung mengalami
fluktuasi yang tinggi. Nilai rata-rata ROA sebesar -2,26 dengan standar deviasi
118,55 mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan importir pada sektor
elektronik cenderung tidak stabil karena memiliki profitabilitas yang rendah,
bahkan beberapa mengalami kerugian akibat tekanan biaya impor, dan fluktuasi
nilai tukar yang cukup tajam. Nilai rata-rata yang jauh dibawah standar deviasi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan besar dalam kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Beberapa perusahaan bahkan mencatat

ROA negatif yang menandakan kerugian selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan agar model regresi memenuhi persyaratan

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

Uji Normalitas

Hasil wji Shapiro-Wilk dan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti data residual tidak berdistribusi normal.
Hasil ini mengindikasikan bahwa secara formal, asumsi normalitas tidak
sepenuhnya terpenuhi, Namun, pengujian normalitas tidak hanya dapat dilihat dari
uji statistik semata, melainkan juga perlu diperkuat melalui pendekatan visual.

Hasil grafik Normal Q-Q Plot dari uji normalitas menunjukkan bahwa
sebagian besar titik data residual berada cukup dekat dengan garis diagonal. Pola
sebaran ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa penyimpangan pada

bagian ekstrem (ujung data), distribusi residual secara umum masih cenderung

23



Cempetence : Joarnal of W i Seudies. VO| 19, No 2, Oktober 2025

mengikuti pola distribusi normal. Kondisi ini dapat dikategorikan sebagai
mendekati normalitas, sehingga model regresi masih layak untuk digunakan.
Menurut Ghozali (2018), pada ukuran sampel yang relatif kecil, hasil uji
normalitas seperti Shapiro-Wilk sering kali sensitif terhadap keberadaan nilai
ekstrem. Oleh karena itu, interpretasi juga perlu mempertimbangkan bentuk
distribusi secara visual. Shatz (2024) menekankan bahwa pemeriksaan visual
(grafik) dan ukuran efek (effect size) menjadi penting ketika uji normalitas seperti
Shapiro-Wilk menunjukkan nilai <0,05. Visualisasi residual yang mendekati garis
normal bisa menjadi bukti bahwa pelanggaran tidak terlalu serius. Dengan
demikian, meskipun hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan ketidaknormalan secara
statistik, pola distribusi pada Q-Q Plot masih menunjukkan kecenderungan normal,
sehingga asumsi normalitas dianggap terpenuhi secara visual dan model regresi

tetap layak digunakan untuk analisis berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas
(p-value) untuk variabel kurs sebesar 0,243 yang lebih besar dari tingkat
signifikansi 5% (0,05). Kondisi tersebut menegaskan tidak terjadinya
heteroskedastisitas, karena varians residual terjaga secara homogen diseluruh

rentang prediksi.

Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel hasil pengujian autokorelasi menggunakan Durbin-
Watson, diperoleh nilai sebesar 2,357. Nilai ini berada diantara interval 1,5 hingga
2,5 yang berarti model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi (Ghozali, 2018).
Dengan demikian, hubungan antara variabel independent dan dependen dalam

penelitian ini tidak dipengaruhi oleh kesalahan beruntun antar periode pengamatan.
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Uji Regresi Linear dan Uji Hipotesis
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh

fluktuasi nilai tukar (AKurs) terhadap kinerja keuangan (ROA).

Ujit
Tabel 1. Hasil Uji t
Variabel B (Unstandardized) t Sig.
(Konstanta) -23.98 -0,808 0,427
AKurs 0,081 1,199 0,243

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 (SPSS 25)

Dari hasil uji t di atas, nilai koefisien AKurs sebesar -0,081 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan nilai tukar sebesar 1 satuan (rupiah melemah), menyebabkan
penurunan ROA sebesar 0,081 satuan. Namun, nilai Sig. = 0,243 > 0,05, artinya
fluktuasi nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan importir sektor elektronik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Uji F
Tabel 2. Hasil Uji F

Model F Sig.
1 1,438 0,243
Sumber: Data diolah peneliti, 2025 (SPSS 25)

Hasil uji F pada tabel di atas menunjukkan nilai F sebesar 1,438 dengan Sig.
=0,243 > 0,05, sehingga model regresi dinyatakan tidak signifikan secara simultan.
Dengan demikian, variabel AKurs secara bersama-sama tidak mampu menjelaskan

variasi ROA.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R square F
1 0,059 1,438
Sumber: Data diolah peneliti, 2025 (SPSS 25)
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Hasil koefisien determinasi tersebut menunjukkan nilai R square sebesar
0,059, yang berarti bahwa variabel AKurs hanya mampu menjelaskan 5,9% variasi
perubahan ROA, sedangkan sisanya 94,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian ini.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sektor elektronik memiliki
ketahanan tertentu terhadap fluktuasi kurs, yang mungkin disebabkan oleh strategi
manajemen keuangan dan efisiensi biaya yang telah diterapkan. Temuan bahwa
fluktuasi nilai tukar tidak selalu menekan laba perusahaan ini selaras dengan
penelitian Yuliani & Syarif (2025) yang menemukan bahwa nilai tukar tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Pada sektor alas
kaki, menunjukkan efek negatif kurs terhadap profitabilitas, tetapi tidak signifikan,
yang menunjukkan bahwa pengaruh kurs tidak selalu berpengaruh langsung
terhadap kinerja keuangan (Napilah & Ramdani, 2025). Selain itu, penelitian oleh
Setiawanta et al. (2020) menemukan bahwa meskipun nilai tukar memengaruhi
nilai perusahaan dan struktur modal, tetapi profitabilitas perusahaan publik
Indonesia tidak terpengaruh secara nyata oleh fluktuasi kurs. Beberapa studi ini
mendukung argumen bahwa pengaruh kurs terhadap kinerja keuangan sangat
dipengaruhi oleh strategi internal perusahaan dan kondisi eksternal.

Penelitian oleh Sharma (2016) mengatakan bahwa depresiasi mata uang
memberikan tekanan nyata pada kinerja perusahaan yang tidak memiliki akses ke
hedging dan memiliki rasio impor tinggi. Penelitian lain pada perusahaan impor,
efek kurs akan berbeda ditiap sektor, efek kurs cenderung lebih besar pada sektor
yang intensif menggunakan bahan impor daripada sektor yang memiliki
diversifikasi ekspor-impor yang lebih tinggi (Casas, 2020). Perbedaan efek kurs ini
memperkuat pernyataan bahwa fluktuasi nilai tukar bukan faktor utama yang
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan importir.

Fluktuasi nilai tukar tidak selalu memengaruhi kinerja keuangan perusahaan
ini berhubungan dengan praktik manajemen risiko di Indonesia. Temuan Frensidy
& Mardhaniaty (2019) menyatakan bahwa kebijakan hedging menggunakan
insturmen derivatif keuangan mampu menstabilkan nilai perusahaan dan
menurunkan risiko akibat fluktuasi kurs valuta asing, artinya perusahaan yang aktif
melakukan lindung nilai memiliki volatilitas laba yang lebih rendah dibandingkan

perusahaan yang tidak melakukan hedging. Faktor makroekonomi seperti suku
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bunga, inflasi, dan struktur produk juga merupakan hal lain yang turut menentukan
besarnya dampak kurs terhadap kinerja keuangan (Ibrahimov et al., 2025). Kondisi
ekonomi domestik yang relatif stabil dan strategi pembiayaan yang efisien dapat
mengurangi tekanan dari fluktuasi nilai tukar terhadap profitabilitas.

Periode penelitian yang mencakup masa pandemi COVID-19 turut menjadi
faktor penting yang memengaruhi hasil ini. Pada masa tersebut, banyak perusahaan
menghadapi tekanan besar dari sisi operasional, pasokan bahan baku, serta
permintaan pasar, schingga fluktuasi kurs bukan lagi faktor utama yang menentukan
kinerja keuangan. Purwanto et al. (2020) mencatat bahwa pandemi menimbulkan
gangguan rantai pasok, penurunan impor bahan baku, serta turunnya daya beli
masyarakat. Penelitian oleh Cahyaningati et al. (2022) juga menemukan bahwa
COVID-19 berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di
Indonesia, meskipun dampaknya relatif kecil. Kondisi tersebut menandakan bahwa
tekanan ekonomi akibat pandemi lebih dominan dibandingkan fluktuasi nilai tukar,
sehingga perubahan kurs tampak tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan impor pada sektor elektronik selama periode 2020-2024.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
hubungan antara nilai tukar dan kinerja keuangan tidak bersifat universal,
melainkan sangat bergantung pada struktur biaya, kebijakan keuangan, dan strategi
pengelolaan risiko serta kondisi ekonomi eksternal seperti pandemi COVID-19.
Dengan demikian, fluktuasi nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh perbedaan strategi perusahaan, seperti
efektivitas manajemen risiko, serta dampak pandemi yang menekan aktivitas
ekonomi secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Yuliani &
Syarif (2025), Napilah & Ramdani (2025), serta Setiawanta et al. (2020), meskipun
konteks sektornya berbeda dengan penelitian ini yang berfokus pada sektor
elektronik, kesamaan hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa pengaruh kurs
terhadap kinerja keuangan tidak bersifat langsung dan sangat bergantung pada

strategi internal serta kondisi eksternal yang dihadapi setiap sektor.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menemukan bahwa fluktuasi nilai tukar rupiah tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan impor pada sektor
elektronik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar belum mampu menjadi faktor utama yang
menentukan  kinerja keuangan perusahaan elektronik. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa stabilitas kinerja keuangan lebih banyak dipengaruhi oleh
strategi pengelolaan risiko, efisiensi operasional, serta faktor eksternal seperti
kondisi ekonomi makro dan pandemi COVID-19 yang terjadi selama periode
penelitian. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengaruh kurs tidak bersifat
universal, melainkan dipengaruhi oleh kebijakan manajemen risiko dan strategi
keuangan perusahaan. Secara praktis, hasil ini menunjukkan pentingnya penerapan
kebijakan hedging, kontrak jangka panjang dengan mata uang stabil, serta efisiensi
biaya sebagai langkah adaptif terhadap volatilitas kurs. Bagi pengambil kebijakan
dan pelaku industri, penelitian ini memberikan gambaran bahwa stabilitas nilai
tukar dan penguatan strategi perlindungan risiko merupakan faktor kunci dalam
menjaga kinerja perusahaan di tengah dinamika global. Studi ini juga membuka
ruang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model yang
mempertimbangkan variabel moderasi seperti praktik risk management atau tingkat
ketergantungan impor, agar pemahaman mengenai pengaruh nilai tukar terhadap
kinerja keuangan perusahaan importir sektor elektronik menjadi lebih

komprehensif.
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